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PGRI Bojonegoro 

 Teman-teman seperjuangan Prodi Pendidikan Ekonomi 
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ABSTRAK 

Ramadani, Rico Aditya, Penerapan Model Belajar Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Ekonomi kelas X di 

SMAN 1 Padangan. Skripsi, program studi pendidikan ekonomi, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing (1) Nur Rohman, M.Pd.  dan pembimbing (II) Ali 

Mujahidin S.Pd., M.M. 

 

Kata kunci : Metode Problem Based Learning, Hasil belajar Ekonomi, Siswa SMA 

kelas X 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi siswa dan capaian 

hasil belajar dalam mata pelajaran Ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Padangan 

yang masih didominasi metode ceramah. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

secara mendalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan 

desain Quasi Experimental tipe Nonequivalent Control Group Design dengan  

teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan hasil belajar ekonomi yang 

berbentuk soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal yang disebar di 2 kelas 

X1 dan X2 ekonomi sebanyak 72 siswa. Analisis data yang dilakukan 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, uji N-gain. Sedangkan 

teknik validitas data yang dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Penerapan model Problem Based Learning secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Padangan, 

terbukti dari uji t dengan signifikansi 0,000. Problem Based Learning efektif karena 

melibatkan siswa secara aktif melalui pemecahan masalah nyata. 
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ABSTRACT 

Rico Aditya Ramadani (21210032), The Application of the Problem-Based 

Learning Model on Student Learning Outcomes in Economics for Grade X at 

SMA Negeri 1 Padangan. Thesis, Economics Education Program, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Supervisor (I) Nur Rohman, M.Pd., and Supervisor (II) Ali 

Mujahidin, S.Pd., M.M. 

 

Keywords: Problem Based Learning Method, Economics Learning Outcomes, 

Grade X High School Students 

 

 

This study was motivated by the low student participation and achievement 

of learning outcomes in Economics subjects in class X SMA Negeri 1 Padangan 

which is still dominated by the lecture method. The purpose of this study was to 

examine in depth the application of the Problem Based Learning learning model in 

improving student learning outcomes. The method used in this research is a 

quantitative approach. This type of research is a pseudo-experiment with a Quasi 

Experimental design type Nonequivalent Control Group Design with data 

collection techniques using economic learning outcomes ability tests in the form of 

multiple choice questions consisting of 20 items distributed in 2 classes X1 and X2 

economics as many as 72 students. Data analysis was carried out using normality 

test, homogeneity test, hypothesis test, N-gain test. While the data validity 

techniques carried out using validity tests, reliability tests, difficulty levels, and 

differentiating power. The results showed that the application of the Problem Based 

Learning model significantly improved the critical thinking skills and learning 

outcomes of students of class X SMAN 1 Padangan, as evidenced by the t-test with 

a significance of 0.000. Problem Based Learning is effective because it involves 

students actively through solving real problems. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pembelajaran ekonomi di tingkat sekolah menengah atas memiliki peran 

penting dalam membekali siswa dengan keterampilan dan pemahaman yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan ekonomi dalam kehidupan sehari-

hari. Mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan konsep-

konsep dasar ekonomi, tetapi juga memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam menyelesaikan 

berbagai masalah ekonomi.  

Dalam konteks pendidikan modern, tujuan ini menjadi semakin penting 

karena siswa diharapkan mampu menghubungkan teori ekonomi dengan 

fenomena yang terjadi di dunia nyata, baik di tingkat lokal maupun global. 

Pendekatan yang berpusat pada pendidik cenderung membuat siswa pasif, 

sehingga sulit bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir, 

keterampilan interpersonal, dan kemampuan beradaptasi secara efektif. Ketika 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran minim, mereka tidak 

mendapatkan banyak manfaat, padahal keterampilan ilmiah tersebut sangat 

diperlukan saat mereka memasuki kehidupan dewasa.  

Oleh karena itu, interaksi antara guru dan siswa memegang peranan 

penting agar siswa dapat membangun identitas diri (learning to be). Untuk 

mencapai tujuan pendidikan serta memenuhi tuntutan zaman yang 

mengharuskan siswa memiliki keterampilan berpikir, keterampilan 

interpersonal, kemampuan beradaptasi, serta pemahaman ilmiah yang relevan 

di dunia kerja, dibutuhkan model pengajaran yang efektif, yaitu dengan model 

pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (Djonomiarjo & 

Pohuwato, 2018). Namun, pembelajaran di sekolah masih sering didominasi 

oleh metode konvensional yang berpusat pada guru, biasanya berupa ceramah 

atau penyampaian materi langsung dari guru kepada siswa. Pendekatan ini 

cenderung membuat siswa pasif, karena mereka hanya mendengarkan dan 

menerima informasi tanpa banyak keterlibatan dalam proses pembelajaran. 
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Akibatnya, siswa menjadi terbatas dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis serta kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi atau 

eksplorasi yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. 

Pendekatan konvensional memiliki keterbatasan, terutama dalam 

mendorong partisipasi aktif dan kolaboratif. Di samping itu, model ini sering 

kali tidak sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

membangun pemahaman yang lebih mendalam dan mampu menerapkan 

konsep dalam konteks nyata. Oleh karena itu, banyak yang menilai pentingnya 

penerapan metode yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa, seperti 

metode pembelajaran berbasis masalah atau pendekatan konstruktivisme, 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan. 

Keterampilan-keterampilan yang penting seperti kemampuan berpikir logistik, 

bekerja dalam tim, dan memecahkan masalah sering kali tidak berkembang 

secara optimal. Hal ini menjadi tantangan serius, mengingat keterampilan 

tersebut sangat dibutuhkan ketika siswa nanti dihadapkan dengan dunia kerja 

atau kehidupan orang dewasa. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan mendorong 

mereka untuk berpikir kritis serta mandiri. Salah satu pendekatan yang dinilai 

efektif adalah Problem Based Learning. Model Problem Based Learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa dengan 

menyajikan masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, memungkinkan siswa mempraktikkan teori dalam konteks praktis. 

Melalui Problem Based Learning, siswa secara langsung terlibat dalam proses 

identifikasi masalah, pencarian informasi, dan perumusan solusi melalui 

diskusi dan kolaborasi. Pendekatan ini tidak hanya membuat siswa memahami 

konsep ekonomi, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir analitis dan kreatif 

dalam menghadapi permasalahan ekonomi yang kompleks. Metode ini 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan inovatif, 

yang penting untuk memahami serta menyelesaikan tantangan ekonomi dalam 

berbagai situasi. Model Problem Based Learning membutuhkan penyajian isu-

isu kontroversial yang berkaitan erat dengan lingkungan fisik dan sosial para 
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siswa. Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat terlibat secara langsung 

dengan permasalahan nyata, membantu mereka mengembangkan pemahaman 

kritis dan relevansi dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, 

masalah-masalah tersebut harus berasal dari kehidupan nyata yang mereka 

hadapi. Penyajian isu-isu ini diharapkan dapat menarik minat peserta didik 

serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat 

(Widodo, 2017). 

Pendekatan pembelajaran yang sering diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan analisis adalah Problem Based Learning. Model ini melibatkan 

siswa dalam proses pemecahan masalah nyata, memungkinkan mereka bekerja 

secara mandiri untuk mengkonstruksi pemahaman mereka. Dengan fokus pada 

prinsip dan konsep utama suatu bidang ilmu, Problem Based Learning 

mengajak siswa untuk melakukan investigasi mendalam dan menyelesaikan 

tugas yang relevan dan bermakna. Dalam model ini, siswa didorong untuk 

membangun pengetahuan sendiri, yang diakhiri dengan produk nyata sebagai 

hasil kerja mereka. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kreativitas siswa, memicu minat belajar, dan mencegah kejenuhan, karena 

siswa merasa lebih bersemangat ketika terlibat dalam kegiatan berbasis proyek 

yang langsung berhubungan dengan pembelajaran. 

Selain itu, Problem Based Learning juga memberi ruang bagi guru untuk 

mengelola pembelajaran melalui proyek-proyek yang menantang dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa, menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan 

menyenangkan (Handhika et al., 2021). Dalam metode Problem Based 

Learning, siswa diharuskan secara aktif dalam pembelajaran dengan 

menghadapi permasalahan ekonomi yang membutuhkan solusi kreatif dan 

analisis yang mendalam. Pendekatan ini mendorong mereka untuk berpikir 

kritis, bekerja sama dalam tim, serta mengaitkan teori ekonomi dengan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. 

Di SMA Negeri 1 Padangan, mata pelajaran ekonomi untuk siswa kelas 

X diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman teoritis mengenai konsep 

ekonomi, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menerapkan teori tersebut 

dalam kehidupan nyata. Model Problem Based Learning dipandang sebagai 
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pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan ini, karena melibatkan siswa 

dalam pemecahan masalah praktis yang relevan, memperkuat pemahaman 

konseptual, serta keterampilan analitis dan aplikasi mereka di dunia nyata. 

Penerapan Problem Based Learning diharapkan mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, mendorong mereka untuk lebih mandiri dalam belajar, 

serta membantu mereka mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

yang sangat penting dalam menghadapi tantangan dunia ekonomi yang 

dinamis. Melalui Problem Based Learning, siswa diharapkan lebih termotivasi 

untuk belajar karena mereka merasa terlibat langsung dalam menyelesaikan 

masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Pendekatan ini memberi siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

mereka dalam konteks praktis, yang dapat meningkatkan minat dan partisipasi 

mereka dalam proses pembelajaran. 

Meskipun model Problem Based Learning telah dikenal sebagai metode 

yang efektif dalam berbagai konteks pendidikan, namun masih diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi bagaimana penerapan Problem 

Based Learning dalam mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Padangan 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil yang diperoleh oleh siswa. 

Hal ini penting untuk mengidentifikasi sejauh mana model ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam konteks 

pembelajaran ekonomi di tingkat sekolah menengah.  

Oleh karena itu, peneliti sebelum melakukan penelitian pada kelas 

eksperimen, peneliti melakukan observasi awal terhadap proses pembelajaran 

ekonomi di kelas X SMAN 1 Padangan. Observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi pembelajaran sebelum diterapkannya model Problem 

Based Learning. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas X SMA Negeri 1 

Padangan, diketahui bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

masih didominasi oleh metode ceramah. Hal ini menyebabkan suasana 

pembelajaran di kelas cenderung pasif dan kurang interaktif, karena siswa 

hanya mendengarkan materi tanpa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan oleh guru terbatas pada buku 

paket yang tersedia di sekolah, tanpa tambahan media lain yang dapat 



5 

 

 

 

menunjang pemahaman siswa. Partisipasi siswa juga tergolong rendah, terlihat 

dari minimnya jumlah siswa yang berani menjawab pertanyaan. Sehingga 

metode ini menyebabkan banyak siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

Dari hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran ekonomi di kelas X belum sepenuhnya mendorong partisipasi 

aktif pada siswa dan belum optimal dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka, salah 

satunya adalah dengan model Problem Based Learning (PBL). 

Penerapan Problem Based Learning dapat berpotensi meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep ekonomi dengan memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk menerapkan teori dalam situasi nyata, yang membuat 

pembelajaran lebih relevan dan mendalam. Pendekatan ini juga mendorong 

siswa untuk lebih aktif, berkolaborasi, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan sistematis dalam menghadapi masalah ekonomi, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning dalam mata pelajaran ekonomi 

untuk kelas X di SMA Negeri 1 Padangan. Diharapkan, hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, tidak hanya bagi sekolah ini, 

tetapi juga bagi lembaga pendidikan lainnya. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 

ekonomi, sehingga mereka akan lebih siap menghadapi tantangan ekonomi 

yang semakin kompleks di masa depan. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model belajar Problem 
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Based Learning terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi 

kelas X di SMAN 1 Padangan? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, untuk menganalisis penerapan model 

belajar Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi pada kelas X di SMAN 1 Padangan. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dan konsep pembelajaran ekonomi di tingkat SMA, 

khususnya dalam konteks penerapan model Problem Based Learning. 

Model ini diharapkan dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan analisis siswa, serta memperkaya 

pemahaman tentang cara pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berbasis masalah dalam mata pelajaran ekonomi. Penerapan Problem 

Based Learning dapat mengubah cara siswa memandang dan mengatasi 

masalah ekonomi dengan lebih kritis dan analitis. 

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Guru: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru 

ekonomi dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis siswa melalui penerapan model Problem Based 

Learning. 

2) Bagi Siswa: Penerapan Problem Based Learning diharapkan dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis, serta menghubungkan teori ekonomi dengan 

permasalahan yang terjadi di dunia nyata, sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep 

ekonomi. 
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3) Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pihak 

sekolah untuk lebih mendukung inovasi dalam metode 

pembelajaran, terutama dengan penerapan Problem Based 

Learning, guna meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan di sekolah tersebut. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai titik awal untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Dalam model ini, siswa bekerja 

dalam kelompok untuk menganalisis masalah, mencari informasi, dan 

menemukan solusi.  

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merujuk pada perubahan yang terjadi pada pengetahuan, 

keterampilan, sikap, atau kompetensi yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran.  
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